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TETAPLAH BERIMAN DITENGAH PERUBAHAN ZAMAN 

 

أنَ حفُسِنَا   رِ  شُرُوح مِنح  بِِلِله  ذُ  وَنَ عُوح تَ غحفِرهُُ  وَنَسح نُهُ  تَعِي ح وَنَسح نََحمَدُهُ  لِلَِّّ  دَ  مح الْحَ إِنَّ 
لَهُ   هَادِيَ  فَلَا  لِلح  يُضح وَمَنح  لَهُ  مُضِلَّ  فَلَا  اللهُ  دِهِ  يَ هح مَنح  مَالنَِا  أَعح وَسَيّ ئَاتِ 
صَلّ  الَلَّهُمّ  لهُُ  وَرَسُوح عَبحدُهُ  مَُُمّدًا  أَنّ  هَدُ  وَأَشح اللهُ  إِلاّ  إِلهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح  .
مِ  يَ وح إِلََ  سَانٍ  بِِِحح تبَِعَهُمح  وَمَنح  حَابِهِ  وأَِصح آلهِِ  وَعَلى  مَُُمّدٍ  عَلى  وَسَلّمح 
تُنّ  الدّيحن. قَالَ الله تَ عَالََ: يََأيَّ هَا الّذَيحنَ آمَنُ وحا اتّ قُوا اَلله حَقّ تُ قَاتهِِ وَلَا تََوُح
الَّذِي  رَبَّكُمُ  ات َّقُوا  النَّاسُ  أيَ ُّهَا  يََ  تَ عَالََ:  الله  وَقَالَ  نَ.  لِمُوح مُسح وَأنَ حتُمح  إِلاّ 
رجَِالًا كَثِيراً   هُمَا  مِن ح وَبَثَّ  زَوحجَهَا  هَا  مِن ح وَخَلَقَ  وَاحِدَةٍ  سٍ  نَ فح مِنح  خَلَقَكُمح 
َرححَامَ إِنَّ الِلََّّ كَانَ عَلَيحكُمح رَقِيبًا.   وَنِسَاءً وَات َّقُوا الِلََّّ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْح

 يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلََّّ وَقُولُوا قَ وحلًا سَدِيدًا

فَ قَدح  وَرَسُولَهُ  الِلََّّ  يطُِعِ  وَمَنح  ذُنوُبَكُمح  لَكُمح  وَيَ غحفِرح  مَالَكُمح  أَعح لَكُمح  لِحح  يُصح
 فَازَ فَ وحزاً عَظِيمًا 

بَُ  بَُ   اَلله    اَللهُ  اكَح اَ وَسُبححَانِ لِله    اكَح دُِ لِله كَثِيرح مَح اَ وَالْح بَُ كَبِيرح بَُ. اَللهُ اكَح اَللهُ  اكَح
بَُ  رَةَ وَاَصِيحلاَ . اَللهُ اكَح بَُ   بكُح دُ   اَللهُ اكَح مَح  .وَلِله الْح
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Jamaah Idul Fitri yang Dirahmati Allah, 

 

Alhamdulillah Saat ini, di hari yang berselimut suka dan bahagia kaum 

Muslimin dan Muslimat di perkotaan, hingga pedesaan, masyarakat 

pegunungan, para nelayan, sampai ke seluruh pelosok tanah air bahkan 

hingga ke penjuru dunia mengumandangkan takbir, tahmid, tahlil repleksi 

tanda syukur ke hadirat Allah SWT karena telah selesai melaksanakan 

ibadah puasa selama bulan Ramadhan yang penuh keberkahan dan 

keagungan. Ramadhan bukan sekadar bulan penuh ibadah, tetapi juga 

bulan pendidikan bagi jiwa dan hati kita, mengajarkan kesabaran, 

kedisiplinan, dan empati terhadap sesama. Semoga segala amal ibadah 

yang telah kita lakukan diterima oleh Allah SWT, dosa-dosa kita diampuni, 

serta kehidupan kita di bulan-bulan mendatang dipenuhi dengan 

keberkahan dan petunjuk-Nya. 

 

Hari ini adalah hari kemenangan, bukan hanya kemenangan menahan 

lapar dan dahaga, tetapi kemenangan sejati dalam mengendalikan hawa 

nafsu dan meningkatkan kualitas diri. Setelah sebulan penuh melatih diri 

dengan ibadah dan kesabaran, kini tiba saatnya kita kembali ke fitrah, yaitu 

keadaan suci sebagaimana bayi yang baru dilahirkan. Namun, 

kemenangan ini tidak boleh berhenti pada perayaan semata. Idul Fitri 

seharusnya menjadi titik tolak bagi kita untuk terus memperbaiki diri, 

menjaga semangat ibadah, dan menumbuhkan kesadaran sosial yang 

lebih tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Di hari yang penuh berkah ini, rasa syukur kita harus diwujudkan dalam 

bentuk nyata, terutama dalam meningkatkan hubungan antarsesama 

manusia. Ramadhan telah mengajarkan kita untuk peduli terhadap 
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sesama, menahan amarah, dan membangun kasih sayang. Oleh karena 

itu, Idul Fitri adalah momentum terbaik untuk mempererat kembali tali 

silaturahmi, memperbaiki hubungan yang mungkin sempat renggang, serta 

menghidupkan kembali rasa persaudaraan di antara kita. Islam sangat 

menekankan pentingnya ukhuwah Islamiyah, karena persatuan dan 

kebersamaan adalah kekuatan besar dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

Silaturahmi yang kuat merupakan bagian dari refleksi ibadah yang telah 

kita jalani selama Ramadhan. Seperti halnya kita telah memperkuat 

hubungan dengan Allah SWT melalui salat, puasa, dan zikir, kini saatnya 

kita juga memperkuat hubungan dengan sesama manusia. Hubungan baik 

dengan keluarga, tetangga, dan sahabat harus kita jaga dan rawat dengan 

penuh keikhlasan. Memberikan maaf, menyambung kembali tali 

persaudaraan yang terputus, serta saling mendoakan adalah bentuk nyata 

dari kesempurnaan ibadah kita. Dengan demikian, kita benar-benar 

mewujudkan prinsip ḥablum minallāh wa ḥablum minan-nās, yaitu 

menjaga keseimbangan antara hubungan dengan Allah dan hubungan 

dengan sesama manusia. 

 

Lebih dari sekadar tradisi, silaturahmi dalam Islam adalah ajaran yang 

membawa keberkahan. Rasulullah SAW bersabda bahwa siapa yang ingin 

dipanjangkan usianya dan diluaskan rezekinya, hendaklah ia menyambung 

silaturahmi. Hal ini menunjukkan bahwa menjalin hubungan baik dengan 

orang lain bukan hanya akan membawa kedamaian hati, tetapi juga akan 

mendatangkan berbagai kebaikan dalam hidup kita. Oleh karena itu, 

marilah kita manfaatkan momen Idul Fitri ini untuk semakin mendekatkan 

diri kepada Allah dan memperkuat hubungan dengan sesama, agar kita 

benar-benar menjadi hamba yang beruntung dan mendapatkan 

keberkahan dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. 
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Allah SWT berfirman: 

 

نَ ٱلنَّاسِ  نَ ٱلِلَِّّ وَحَبحلٍ مِّ لَّةُ أيَحنَ مَا ثقُِفُوٓا۟ إِلاَّ بَِِبحلٍ مِّ  ضُربَِتح عَلَيحهِمُ ٱلذِّ
 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 

mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 

dengan manusia." (QS Ali ‘Imran: 112) 

 

 ُ ، اُلله أَكْبَر ُ ، اُلله أَكْبَر ُ   اُلله أَكْبَر

Jamaah Idul Fitri  yang Dirahmati Allah, 

 

Kehidupan manusia terus berjalan dengan cepat, diiringi dengan berbagai 

perubahan sosial dan budaya yang semakin pesat. Dahulu, perubahan 

terjadi dalam kurun waktu ratusan tahun sebelum dampaknya benar-benar 

terasa dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kini perkembangan terjadi 

begitu cepat, dalam hitungan dekade, bahkan tahun. Hal ini semakin nyata 

sejak ditemukannya internet pada tahun 1990-an, yang menandai awal 

dari era digitalisasi. Internet tidak hanya mempermudah akses informasi 

dan komunikasi, tetapi juga membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk budaya, pola interaksi sosial, dan 

bahkan cara kita memahami serta menjalankan ajaran agama. Dulu orang 

berkomunikasi langsung dengan Telepon genggam atau telepon rumah, 

meningkat menjadi Handphone (Telepon Tangan) bahkan sekarang 

menjadi Smartphone (Telepon Pintar). 

 

Di era teknologi saat ini, interaksi dan pergaulan manusia modern tidak 

hanya dilakukan dalam bentuk kontak fisik semata. Dengan berbagai 
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penemuan canggih yang terus berkembang, manusia bisa melakukan 

kontak dalam bentuk digital. Saat ini manusia hidup dalam dua dunia, 

yakni dunia nyata dan dunia maya. Interaksi di dunia nyata saat ini sudah 

mulai tergerus dengan interaksi di dunia maya. Dengan mudah ditemui 

ketika ada dua orang atau lebih berkumpul, mereka asik dengan 

handphone nya masing-masing, berselancar di media sosial atau pun 

sekedar bermain game. Yang dekat dijauhkan, yang jauh didekatkan. Itulah 

fenomena zaman sekarang. 

 

Digitalisasi telah mengubah banyak hal dalam kehidupan kita. Kini, 

manusia tidak lagi bergantung pada cara-cara konvensional dalam 

berkomunikasi, bekerja, atau mengakses ilmu pengetahuan. Informasi 

yang dulunya sulit dijangkau kini tersedia dalam hitungan detik melalui 

jaringan internet. Media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-

hari, menghubungkan manusia dari berbagai belahan dunia tanpa 

mengenal batasan waktu dan tempat. Namun, di balik kemudahan yang 

ditawarkan, perubahan ini juga membawa tantangan besar. Informasi yang 

beredar di dunia maya tidak semuanya benar dan bermanfaat. Hoaks, 

fitnah, dan berita palsu semakin sulit dibedakan dari fakta, sehingga 

menuntut kita untuk lebih selektif dan kritis dalam menerima serta 

menyebarkan informasi. 

 

Lebih dari sekadar komunikasi dan informasi, perkembangan teknologi 

juga telah mengubah cara manusia bekerja dan beraktivitas. Di era 

Revolusi Industri 5.0, teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi telah 

berkolaborasi langsung dengan manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 

Kecerdasan buatan, robotika, dan Internet of Things (IoT) telah 

menggantikan banyak pekerjaan manusia dan meningkatkan efisiensi 

dalam berbagai sektor. Kita melihat bagaimana otomatisasi telah 
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mengambil alih banyak tugas yang sebelumnya hanya bisa dilakukan oleh 

manusia. Kemajuan ini tentu membawa manfaat besar, tetapi juga 

menghadirkan tantangan baru, seperti hilangnya beberapa jenis pekerjaan 

tradisional dan munculnya ketimpangan dalam akses teknologi. 

 

Di tengah derasnya arus perubahan ini, umat Islam harus tetap berpegang 

teguh pada nilai-nilai keislaman. Kemajuan teknologi tidak boleh 

menjauhkan kita dari agama, tetapi justru harus dimanfaatkan untuk 

memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Al-Qur’an dan 

hadits tetap menjadi pedoman utama dalam menghadapi perkembangan 

zaman. Jika kita tidak berhati-hati, kemajuan teknologi dapat membuat kita 

lalai dalam beribadah, lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya 

daripada dalam mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu, kita perlu 

membangun kesadaran bahwa teknologi adalah alat yang seharusnya 

digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup dan ibadah, bukan sebagai 

sarana yang membuat kita semakin jauh dari Allah dan nilai-nilai kebaikan. 

 

Pergeseran perilaku masyarakat yang cenderung mengarah kepada sikap 

menggampangkan dan menyepelekan semua hal akibat media sosial, 

menjadi keprihatinan kita bersama. Banyak saat ini orang yang bermedia 

sosial tidak mengedepankan akhlakul karimah. Jari-jemari dalam status 

dan komentar di media sosial malah terkadang lebih tajam dari mulut 

tatkala berbicara. Di media sosial, banyak yang tidak lagi menghormati 

orang tua dengan berkata semaunya, jauh dari akhlak yang dicontohkan 

Rasulullah dan orang tua kita dulu. Ujaran kebencian, fitnah, ghibah, 

namimah dan mengkonsumsi informasi hoaks sudah menjadi hal yang 

lumrah di media sosial. Sikap ini jelas dan tegas dilarang oleh Allah SWT 

yang termaktub dalam QS Al Hujurat: 12: 
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 ٌ إِثْح الظَّنِّ  ضَ  بَ عح إِنَّ  الظَّنِّ  تَنِبُواكَثِيراًمِنَ  آمَنُوااجح يََأيَ ُّهَاالَّذِينَ 
أَخِيهِ  لْحَمَ  يََحكُلَ  أَنح  أَحَدكُُمح  بُّ  أَيُُِ بَ عحضًا  بَ عحضُكُمح  سُواوَلَايَ غحتَبح  وَلَاتَََسَّ

تُمُوهُ وَات َّقُواالِلََّّ إِنَّ الِلََّّ تَ وَّابٌ رَحِيمٌ  تًافَكَرهِح  مَي ح
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan berprasangka, 

karena sesungguhnya sebagian prasangka adalah dosa. Jangan pula 

kalian memata-matai dan saling menggunjing. Apakah diantara kalian 

ada yang suka menyantap daging bangkai saudaranya sendiri? 

Sudah barang tentu kalian jijik padanya. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha menerima taubat dan Maha 

Penyayang. [al-Hujurât/49:12] 

 

Sebagai Muslim yang hidup di era modern, kita dituntut untuk cerdas 

dalam menyikapi perubahan ini. Islam tidak pernah menolak kemajuan, 

tetapi justru mengajarkan bagaimana menggunakannya untuk kebaikan 

umat. Teknologi bisa menjadi sarana dakwah, penyebaran ilmu, dan 

peningkatan kesejahteraan umat jika digunakan dengan bijak. Namun, jika 

kita terlena dan membiarkan diri hanyut dalam kecanduan digital, maka 

kita justru akan kehilangan esensi kehidupan yang sesungguhnya. Oleh 

karena itu, kita harus senantiasa mengingat tujuan hidup kita, yaitu untuk 

beribadah kepada Allah dan membawa manfaat bagi sesama. Dengan 

menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pelaksanaan 

nilai-nilai Islam, kita dapat menjalani kehidupan modern tanpa kehilangan 

jati diri sebagai hamba Allah yang taat. 

 

Allah SWT berfirman: 
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 ِ ْ عرلَر الٰلَّه كََّّ َّترور نْ ي مر ترسِبُُۗ ور ْ يْثُ لَر يَر يررْزُقْهُ مِنْ حر جًا , وَّ خْرر ۥ مر ُ عرل لََّّ ْ ر يَر للََّّ
 
رتَّقِ أ ن ي مر ور

بُهُ  س ْ  فرهوُر حر

 

"Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan 

jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangka. Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 

akan mencukupkan kebutuhannya." (QS At-Talaq: 2-3) 

 

Keimanan dan ketakwaan harus tetap menjadi dasar dalam menghadapi 

perubahan zaman. Mari kita manfaatkan teknologi untuk kemaslahatan 

umat, memperkuat ukhuwah, dan meningkatkan kualitas ibadah kita. 

Jangan sampai kemajuan teknologi justru menjauhkan kita dari agama dan 

melalaikan kita dari kewajiban kepada Allah SWT. 

 

 ُ ، اُلله أَكْبَر ُ ، اُلله أَكْبَر ُ   اُلله أَكْبَر

 

Jamaah Idul Fitri yang Dirahmati Allah, 

 

Revolusi Industri 5.0 membawa tantangan dan peluang bagi umat Islam. 

Kita harus siap menghadapi dan memanfaatkan peluang ini dengan bijak. 

Salah satu cara menghadapinya adalah dengan meningkatkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan. Jangan sampai kita tertinggal dan 

dibelenggu oleh kebodohan. 

 

Allah SWT berfirman: 

رعْلرمُونر  ينر لَر ي ِ لََّّ
 
أ رعْلرمُونر ور ينر ي ِ لََّّ

 
تروِى أ رس ْ لْ ي  قُلْ هر
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"Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui ?" (QS Az-Zumar: 9) 

 

Selain itu, kita harus menjaga akhlak dalam berinteraksi dengan teknologi. 

Gunakan media sosial untuk menyebarkan kebaikan dan mempererat 

silaturahmi, bukan untuk menyebarkan fitnah atau kebencian. Dalam 

menghadapi tantangan ini, marilah kita berpegang pada sabda Rasulullah 

SAW: 

 

نٍ  سر لقٍُ حر الِقِ النَّاسر بُِِ خر نرةر ترمْحُهرا، ور س ر ئرةر الحْر ِٰ ي أَتْبِعِ السَّ ا كُنْتر ور يْثمُر ر حر َّقِ اللََّّ  ات

 

"Bertakwalah kepada Allah di mana pun kamu berada, dan iringilah 

keburukan dengan kebaikan yang dapat menghapusnya. Serta 

bergaullah dengan sesama manusia dengan akhlak yang baik." (HR 

Ahmad) 

 

 ُ ، اُلله أَكْبَر ُ ، اُلله أَكْبَر ُ   اُلله أَكْبَر

 

Jamaah Idul Fitri yang Dirahmati Allah, 

Di penghujung khutbah ini, marilah kita berdoa agar Allah SWT 

memberikan kita kekuatan dan kebijaksanaan dalam menghadapi era 

digital ini. Semoga kita tetap teguh dalam iman dan istiqamah di jalan-Nya 

ditengah tengah cepatnya perubahan zaman. 

 

نرا قِيرامر ور نرا  صِيرامر مِنَّا  ترقربَّلْ  ور رنرا،  ذُنوُب رنرا  ل اغْفِرْ  ور  ، انر ضر مر رر هْرِ  شر عُترقراءِ  مِنْ  لْنرا  اجْعر َّهُمَّ  .  الل

مِ أَجْْرعِير  سْلَر
ِ
ةِ الَْ لُِِمَّ رنرا ور كًً ل ا العِْيدر عِيدًا مُبرارر ذر لْ هر َّهُمَّ اجْعر  الل
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مْدُ  ِ الحْر لِلََّّ ، ور ُ ، اُلله أَكْبَر ُ  اُلله أَكْبَر

هُ  زيِدْر فُِِ مر يُكَر هُ ور مر افِِْ نِعر دًا يوُر ْ . حَر الرمِيْر بِٰ العْر ِ رر مْدُ لِلََّّ  ارلحْر

انِكر  ظِيِْْ سُلْطر عر كررِيِْْ ور
كر الْ جِْْ لَرلِ ور رنبْرغِيْ لِجر ر ي مْدُ كَمر ر الحْر َّنرا لَر ب  يَر رر

َّكر  ن
ِ
، ا اهِيْْر بْرر

ِ
عرلَر أ لِ ا اهِيْْر ور بْرر

ِ
لَّيْتر عرلَر ا ر صر دٍ كَمر مَّ عرلَر أ لِ مُحر دٍ ور مَّ لِٰ عرلَر مُحر َّهُمَّ صر   ارلل

أ لِ   عرلَر  ور اهِيْْر  بْرر
ِ
ا عرلَر  كْتر  رر بَر ر  كَمر دٍ  مَّ مُحر أ لِ  عرلَر  ور دٍ  مَّ مُحر عرلَر  رِكْ  بَر ور جِيْدٌ.  مر يْدٌ  ِ حَر

مِنُْْمْ  اْلَِحْيراءِ  اتِ،  المُْسْلِمر ور لِلْمُسْلِمِيْر  اغْفِرْ  َّهُمَّ  ارلل جِيْدٌ.  مر يْدٌ  ِ حَر َّكر  ن
ِ
ا  ، اهِيْْر بْرر

ِ
ا

اتِ. اْلَِمْور كرةً   ور بررر ةً فِِ العِْلِْْ ور در زِيَر دِ ور سر عرافِيرةً فِِ الجْر يْنِ ور ةً فِِ الِٰ لَرمر رسْألََُر سر اللهُٰمَّ اِنََّّ ن

مر  تكِر يَر أَرْحر حَْر وْتِ بِرر رعْدر المْر ةً ب غْفِرر مر وْتِ ور ةً عِنْدر المْر حَْر رر وْتِ ور رةً قربْلر المْر تروْب زْقِ ور   فِِ الرِٰ

يْر  احَِِ غِلًَّ    .الرَّ قُلوُْبِنرا  فِِْ  لْ  عر ْ تَر لَر  ور انِ  يمْر
ِ
لَ بَِْ برقُوْنَّر  س ر يْنر  ِ الََّّ انِنرا  خْور

ِ
لَ ور رنرا  ل اغْفِرْ  َّنرا  ب رر

ار  ور قِٰ  بَِلحْر قروْمِنَّا  ريْر  ب ور رنرا  ريْن ب افتْرحْ  َّهُمَّ  ارلل حِيٌْْ.  رَّ ءُوْفٌ  رر َّكر  ن ِ
ا َّنرا  ب رر نوُْا  امر ءر يْنر  ِ ِٰلََّّ يُْْ  ل خر نتْر 

فِِ  أ تِنرا  َّنرا  ب رر مُترقربَّلًَ.  لًَ  ر عَر ور بًا  يِٰ طر رِزْقاً  ور فِعًا  نَّر عِلْمًا  رسْألََُر  ن نََّّ 
ِ
ا َّهُمَّ  ارلل  . يْر نيْرا   الفْراتِِِ الُّ

أ لَِِّ   عرلَر  دٍ ور مَّ نرا مُحر ِٰ ربِي ن لََّ اُلله عرلَر  صر ابر النَّارِ. ور قِنرا عرذر نرةً ور س ر ةِ حر فِِ الِ خِرر نرةً ور س ر حر

يْنِ  لَر يِوْمِ الِٰ
ِ
انٍ ا حْسر

ِ
هُمْ بَِ نْ تربِعر مر بِهِ ور ْ صَر  ور

 


